







Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi anak didik baik kognitif, afektif, dan psikomotor, yang dilakukan dalam suasana belajar yang efektif. Proses pembelajaran ini diciptakan dengan harapan agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya sehingga nantinya anak memiliki sikap, kecerdasan, dan keterampilan sebagai bekal hidupnya kelak.
Menurut Aman (1982:63) Dalam UUD 1945 Bab XIII pasal 31 (ayat 1) berbunyi: “Tiap-tiap warga Negara berhak untuk mendapat pengajaran”. Pasal ini menjamin tiap-tiap warga negara memiliki hak yang sama dalam mendapatkan layanan pendidikan tanpa terkecuali, baik melalui pendidikan formal, informal maupun nonformal. Pendidikan tidak diperuntukkan bagi anak normal saja akan tetapi bersifat menyeluruh bagi semua warga negara Indonesia termasuk anak berkebutuhan khusus.
Pendidikan khusus merupakan suatu sistem layanan pendidikan yang diperuntukkan bagi anak atau individu yang memerlukan layanan pendidikan khusus baik melalui pendidikan lanjutan, menengah, dasar dan taman kanak-kanak luar biasa. Penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasar lebih terpusat pada kegiatan akademik (membaca, menulis dan berhitung). Pada taman kanak-kanak terpusat kepada pengenalan dan adaptasi lingkungan sekolah dan pada sekolah menengah penyelenggaraan pendidikan dipusatkan pada kemandirian dan pengenalan pada dunia kerja.
Terbatasnya kemampuan intelektual pada anak tunagrahita ringan membawa konsekuensi pada kesulitan mereka dalam mengikuti pelajaran akademik termasuk pelajaran matematika. Matematika sebagai pelajaran yang bersifat abstrak menyebabkan anak-anak tunagrahita ringan mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika, sehingga konsep-konsep matematika yang mereka pelajari di sekolah menjadi tidak fungsional. Artinya konsep -konsep tersebut tidak dapat diaplikasikan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Oleh karena itu, agar pembelajaran matematika dapat dipahami anak tunagrahita ringan diperlukan suatu media yang dapat membantu anak tunagrahita ringan sehingga mudah memahami pelajaran.
Berhitung merupakan bagian dari komponen mengenai konsep bilangan dan lambang bilangan. Anak diharapkan mengenal konsep bilangan dan lambang bilangan sehingga mampu untuk berhitung dengan benar. Berhitung sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari di sekitar anak, baik di rumah, lingkungan sekitar tempat tinggal, sekolah, tempat umum, dan di mana saja (Griffith, 1992: 25). Di rumah anak melakukan kegiatan berhitung misalnya pada saat mereka bermain, anak akan menghitung berapa jumlah boneka dalam keranjang, atau berapa jumlah roda di mainan mobil-mobilan.

Berhitung berkaitan dengan bilangan dan lambang bilangan atau angka. Angka ada di mana-mana, berada di sekitar lingkungan misalnya pada kendaraan, nomor sepatu, buku-buku, kalender, nomor rumah, nomor telepon,dan masih banyak lagi   angka dalam kehidupan. Berhitung biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya menghitung jumlah piring atau gelas, dalam aktivitas jual beli, maupun dalam menghitung jumlah uang. Dengan demikian, belajar berhitung dan angka adalah suatu hal  yang perlu diajarkan pada anak agar dapat menyesuaikan dengan apa yang ada di sekitarnya dengan baik dan menjalankan perannya sebagai bagian dari masyarakat lingkungan tempat ia tinggal.
Berdasarkan studi pendahuluan terhadap siswa tunagrahita ringan di SLB-C YPPLB Makassar siswa kurang memahami konsep penjumlahan, yang dapat dilihat dari kemampuan mereka yang tidak sesuai dengan tuntutan kurikulum, yang menuntut anak harus sudah mengerjakan konsep penjumlahan sampai dengan 10. Hal tersebut dibuktikan dari hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan hanya memperoleh nilai 2 sampai 4 saja. Hal ini berdasarkan pada pengamatan peneliti yang pernah melaksanakan PPL di sekolah tersebut pada bulan Januari 2012. Murid kebanyakan sulit berhitung meskipun dalam bentuk sederhana.
Berbagai faktor yang diduga menjadi penyebab masalah tersebut di atas yaitu bahan yang disampaikan tidak sesuai dengan kesiapan murid, metode yang digunakan tidak relevan, media yang digunakan guru kurang efektif sehingga murid cenderung bosan dalam belajar. Selain itu murid kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga banyak murid yang tidak memperhatikan saat guru menerangkan, bahkan ada murid yang keluar kelas.
Masalah ketidakmampuan berhitung yang dialami murid tunagrahita kelas dasar I di SLB-C YPPLB Makassar merupakan suatu masalah yang memerlukan alternatif pemecahannya. Hal ini perlu diupayakan mengingat bahwa berhitung merupakan dasar dalam proses pembelajaran matematika. Apabila ketidakmampuan berhitung ini dibiarkan berlarut-larut, maka akan berdampak negatif dalam pembelajaran matematika secara umum. 
Untuk menyesuaikan tuntutan kurikulum dengan kemampuan murid diperlukan suatu cara agar mempermudah murid dalam pemahaman penjumlahan, salah satunya dengan menggunakan suatu media dalam pembelajaran matematika. Penggunaan media yang menyenangkan dapat memotivasi dan meningkatkan ketertarikan murid dalam belajar dan memahami pelajaran. Dengan media pembelajaran diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. Agar murid tunagrahita ringan lebih memahami pelajaran matematika terutama pada berhitung penjumlahan, maka penggunaan media dadu sebagai media pembelajaran diharapkan dapat mengurangi kejenuhan murid dalam belajar dan dapat meningkatkan ketertarikan murid untuk belajar matematika. Media dadu ini sebelumnya juga pernah digunakan dalam sebuah penelitian oleh Mulyati yang berjudul Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Bermain Lempar Dadu Huruf Pada Anank Tunagrahita Kelas B Smester I Di Taman Kanak-Kanak Elim Sragen Tahun Pelajaran 2010/2011 untuk meningkatkan kemampuan membaca anak, dan hasil penelitian Mulyati media dadu ini dapat meningkatkan minat anak dalam belajar sehingga anak tidak jenuh dan bersemangat untuk belajar.
Penulis menggunakan media dadu karena diduga media ini berfungsi untuk memudahkan murid dalam belajar berhitung dan memberikan pengalaman nyata kepada murid, sebagaimana menurut Basyiruddin dan Asnawir (2002: 24) bahwa fungsi media pengajaran adalah : 
1.	Membantu memudahkan belajar bagi siswa/mahasiswa dan membantu memudahkan mengajar bagi guru/dosen
2.	Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat menjadi kongkrit)
3.	Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pelajaran tidak membosankan)
4.	Semua indra murid dapat diaktifkan. Kelemahan suatu indra dapat diimbangi dengan indra lain
5.	Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar
6.	Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya








Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan masalah pokok penelitian sebagai berikut: Bagaimanakah hasil belajar berhitung penjumlahan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB-C YPPLB Makassar dengan dadu?
C.	Tujuan penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas maka tujuan penelitian ini adalah : 
1.	Untuk mengetahui hasil belajar berhitung penjumlahan sebelum menggunakan media dadu pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I SLB-C YPPLB Makassar.
2.	Untuk mengetahui hasil belajar berhitung penjumlahan setelah menggunakan media dadu pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I SLB-C YPPLB Makassar.
3.	Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar berhitung penjumlahan melalui penerapan media dadu pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I SLB-C YPPLB Makassar.
D.	Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1.	Manfaat Teoritis
a.	Bagi akademisi dan guru akan menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, yaitu penerapan media dadu pada mata pelajaran berhitung, khususnya pada penjumlahan.
b.	Bagi peneliti, menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan penelitian lebih lanjut berkenaan penerapan media dadu pada mata pelajaran berhitung penjumlahan pada anak tunagrahita ringan.
2.	Manfaat Praktis
a.	Bagi orangtua, sebagai bahan masukan dalam membimbing anak tunagrahita belajar berhitung terutama berhitung penjumlahan.
b.	Bagi guru, hasil penelitian ini merupakan bahan masukan untuk memperkaya khazanah pengetahuan tentang media pembelajaran khususnya berhitung penjumlahan.
c.	Bagi praktisi pendidikan, khususnya yang berkecimpung dalam Pendidikan Luar Biasa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam menentukan kebijakan untuk meningkatkan sumber daya manusia, yaitu tenaga pendidik yang ada di dunia Pendidikan Luar Biasa.
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